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 Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki sikap yang diajarkan dalam hadis Islam 

terhadap tamu, dengan fokus pada tujuan, metode, dan hasil yang terkait. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi literatur, di mana kami menganalisis dan 

merangkum hadis-hadis terkait sikap terhadap tamu yang terdapat dalam berbagai 

sumber literatur Islam. Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis-hadis ini memberikan 

panduan yang jelas tentang perlunya menerima tamu dengan baik, menjaga hak-hak 

mereka, dan memberikan perasaan nyaman dan dihormati saat mereka berkunjung. 

Sikap terhadap tamu yang diajarkan dalam hadis menekankan pentingnya keramahan, 

kebaikan, dan sikap positif terhadap tamu, yang merupakan nilai-nilai penting dalam 

ajaran Islam. Artikel ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pentingnya sikap terhadap tamu dalam Islam dan bagaimana ajaran ini dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sikap terhadap tamu memiliki nilai penting dalam ajaran Islam dan telah menjadi bagian integral dari budaya 

Muslim. Tamu dihormati sebagai pemberian dari Allah, dan Islam mengajarkan umatnya untuk menerima mereka dengan 

keramahan dan kebaikan. Hadis, yang merupakan perkataan dan tindakan Nabi Muhammad SAW, adalah salah satu 

sumber utama ajaran Islam yang memberikan pedoman tentang sikap terhadap tamu. Oleh karena itu, memahami apa 

yang diajarkan dalam hadis terkait sikap terhadap tamu adalah sangat penting bagi umat Islam. 

Studi literatur tentang hadis-hadis ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai yang harus diterapkan dalam menerima dan memperlakukan tamu. Dengan menganalisis hadis-hadis tersebut, 

kita dapat mengeksplorasi tujuan utama dalam ajaran Islam terkait sikap terhadap tamu, metode yang diajarkan untuk 

mencapainya, serta hasil yang diharapkan dalam mengamalkan ajaran ini. Penelitian ini dapat membantu individu dan 

masyarakat Muslim dalam menghayati dan mengimplementasikan nilai-nilai keramahan dan kebaikan dalam keseharian 

mereka ketika menerima tamu. Oleh karena itu, artikel ini akan menjelaskan dan menganalisis konsep-konsep ini melalui 

sebuah studi literatur. 

Dalam konteks dunia modern yang penuh dengan berbagai tantangan dan dinamika sosial, pemahaman yang 

mendalam tentang sikap terhadap tamu yang diajarkan dalam hadis dapat membantu membangun hubungan yang 

harmonis antarindividu, keluarga, dan masyarakat. Sikap yang baik terhadap tamu dapat menciptakan suasana yang 

nyaman dan membantu mempererat ikatan sosial dalam masyarakat Muslim dan di seluruh dunia. 

Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk merespon kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

budaya Islam, terutama dalam hal keramahan dan penerimaan tamu. Dalam era globalisasi, di mana interaksi lintas budaya 

semakin umum, artikel ini juga memberikan wawasan yang berguna tentang bagaimana sikap terhadap tamu dalam Islam 

dapat menjadi landasan untuk mempromosikan dialog antarbudaya dan pemahaman yang lebih baik antara masyarakat 

Muslim dan masyarakat lainnya. 

Melalui kajian ini, diharapkan bahwa artikel ini akan memberi wawasan yang bermanfaat bagi para pembaca, 

baik umat Islam maupun non-Muslim, tentang nilai-nilai ajaran Islam yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

bagaimana menerapkannya dalam praktek. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada pembentukan sikap 

yang lebih baik terhadap tamu dan memperkuat hubungan antarindividu dan antarkelompok dalam masyarakat yang 

beragam dan multikultural. 

Artikel ini mencoba untuk memahami dan menganalisis sikap yang diajarkan dalam hadis Islam terkait dengan 

tamu. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana ajaran Islam mengatur cara menerima dan memperlakukan tamu, dan 

apa arti pentingnya dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi tujuan utama 

di balik ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu. Apakah ajaran ini bertujuan untuk mempromosikan keramahan, 

kebaikan, atau nilai-nilai lainnya? 

Penelitian ini juga mengeksplorasi metode yang diajarkan dalam hadis untuk mencapai sikap yang diinginkan 

terhadap tamu. Bagaimana cara Islam mengajarkan umatnya untuk mengimplementasikan ajaran ini dalam kehidupan 
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sehari-hari? Salah satu masalah yang dikaji adalah hasil yang diharapkan ketika umat Islam mempraktikkan sikap yang 

diajarkan dalam hadis terhadap tamu. Bagaimana sikap positif terhadap tamu dapat mempengaruhi hubungan sosial dan 

nilai-nilai dalam masyarakat Muslim dan sekitarnya. 

Dengan mengkaji masalah-masalah ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang nilai-nilai ajaran Islam terkait sikap terhadap tamu dan bagaimana ajaran ini dapat diterapkan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

METODE 
Dalam artikel ini, metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah 

pendekatan yang mendalam dan komprehensif untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis berbagai sumber 

teks tertulis yang relevan dengan topik penelitian tanpa melakukan penelitian lapangan. 

Dalam konteks penelitian ini, metode studi literatur memungkinkan penulis untuk menyusun dan menganalisis 

berbagai hadis-hadis tentang sikap terhadap tamu yang terdapat dalam sumber-sumber literatur Islam, seperti kitab-kitab 

hadis, tafsir, dan tulisan-tulisan ulama. Pendekatan ini memberikan kemampuan untuk memeriksa beragam sumber primer 

dan sekunder yang ada, sehingga memungkinkan penulis untuk merangkum, memahami, dan mengintegrasikan informasi 

dari berbagai sumber. 

Dalam proses studi literatur, penulis telah melakukan pencarian, seleksi, dan penyusunan hadis-hadis yang 

relevan dengan fokus penelitian, kemudian menganalisis dan merangkumnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Metode ini memungkinkan pengembangan wawasan mendalam tentang konsep sikap terhadap 

tamu dalam Islam dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai yang diajarkan dalam ajaran Islam. 

Studi literatur memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menjelajahi dan menggali informasi yang relevan 

tanpa memerlukan penelitian lapangan. Dengan demikian, metode ini telah digunakan secara efektif dalam penelitian ini 

untuk menganalisis dan menyampaikan pandangan tentang sikap terhadap tamu dalam Islam berdasarkan sumber-sumber 

literatur yang ada. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ajaran Islam tentang Sikap Terhadap Tamu 

Ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu, yang didasarkan pada hadis-hadis dan ajaran Nabi Muhammad SAW, 

sangat menekankan nilai-nilai penting dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dalam analisis hadis-hadis, ditemukan bahwa 

Islam mengajarkan bahwa tamu adalah karunia dari Allah, dan menerima mereka dengan keramahan adalah sebuah 

tindakan yang dianugerahkan oleh Tuhan. Sikap ini tidak hanya mencakup tindakan sambutan fisik, tetapi juga aspek 

mental dan emosional. Hadis-hadis ini menggarisbawahi bahwa umat Islam seharusnya menjaga hak-hak tamu, 

memberikan perlindungan, dan memberikan perasaan nyaman dan dihormati saat tamu berkunjung. Oleh karena itu, 

ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu adalah tentang keramahan, kebaikan, dan keadilan. 

Ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu mencerminkan prinsip-prinsip inti dalam ajaran agama ini. Keramahan 

kepada tamu bukan hanya sebuah tindakan sosial, tetapi juga bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah. Islam 

mengajarkan umatnya untuk memperlakukan tamu dengan penuh hormat dan kasih sayang, sebagaimana yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad SAW. Ajaran ini bertujuan untuk mempromosikan nilai-nilai positif dalam masyarakat Muslim, 

seperti kasih sayang, kebaikan hati, dan keadilan. Ketika praktik ini diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat 

menciptakan suasana yang nyaman dalam komunitas Muslim dan membantu memperkuat ikatan sosial. Selain itu, sikap 

terhadap tamu yang baik juga memiliki potensi untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat non-Muslim dan 

mempromosikan toleransi antarumat beragama. 

Dalam dunia modern yang kompleks dan multikultural, ajaran ini tetap relevan. Islam mengajarkan bahwa 

menerima tamu dengan baik adalah salah satu cara untuk mempromosikan perdamaian dan harmoni dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, pemahaman dan praktik sikap terhadap tamu yang diilhami oleh ajaran Islam adalah landasan penting 

dalam membangun hubungan sosial yang positif dan memajukan dialog antarbudaya. Dalam konteks globalisasi, nilai-

nilai ini juga dapat berperan dalam menciptakan kesepahaman dan kerjasama yang lebih luas di seluruh dunia. 

Salah satu hadis yang sangat relevan dalam konteks sikap terhadap tamu dalam Islam adalah hadis yang 

disampaikan oleh Abu Hurairah yang menyatakan, "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 

hendaklah dia memuliakan tamunya." (Sahih Bukhari) 

Dalam hadis ini, Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya memuliakan tamu sebagai tindakan yang 

mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah dan hari akhir. Analisis hadis ini mengungkapkan bahwa sikap terhadap 

tamu dalam Islam tidak hanya sebuah tindakan sosial biasa, tetapi merupakan bagian integral dari pengabdian kepada 

Allah. Dengan memuliakan tamu, seseorang mengamalkan prinsip-prinsip kebaikan, keramahan, dan keadilan yang 

diajarkan dalam ajaran Islam. 

Hadis ini juga menggarisbawahi perlunya memperlakukan tamu dengan hormat dan menghormati hak-hak 

mereka. Mempuliakan tamu mencakup memberikan perasaan nyaman, menyediakan makanan, dan memberikan 
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keramahan yang tulus. Hal ini mencerminkan pentingnya menjaga nilai-nilai seperti kasih sayang, kebaikan hati, dan rasa 

peduli dalam hubungan sosial. 

Dalam konteks masyarakat modern yang beragam dan multikultural, hadis ini juga mengajarkan pentingnya 

toleransi dan penghargaan terhadap tamu yang datang dari latar belakang budaya yang berbeda. Sikap ini adalah landasan 

untuk membangun hubungan yang harmonis antara individu dan komunitas, serta berperan dalam mempromosikan dialog 

antarbudaya dan pemahaman yang lebih baik antara masyarakat Muslim dan masyarakat non-Muslim. 

Dengan demikian, hadis ini menegaskan bahwa sikap terhadap tamu adalah salah satu aspek yang sangat penting 

dalam Islam dan memiliki dampak yang positif dalam membentuk perilaku dan hubungan sosial. 

Tujuan Ajaran dan Manfaatnya 

Ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu memiliki tujuan utama yang sangat jelas, yaitu untuk mendorong dan 

mempromosikan nilai-nilai positif dalam masyarakat Muslim. Melalui analisis hadis-hadis dan literatur Islam, ditemukan 

bahwa tujuan ajaran ini adalah untuk mengembangkan dan mendorong praktik keramahan, kebaikan hati, dan keadilan 

dalam hubungan sosial. Ini mencerminkan pandangan bahwa menerima tamu adalah tindakan ibadah yang diberikan oleh 

Allah kepada umat Islam, dan tindakan ini menggambarkan rasa kasih sayang dan kepedulian. 

Tujuan ajaran ini sangat penting dalam membangun masyarakat yang positif dan harmonis. Ketika individu dan 

komunitas Muslim mengamalkan sikap terhadap tamu yang baik, hal itu menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan, yang pada gilirannya dapat memperkuat ikatan sosial dan kerja sama di dalam masyarakat Muslim. Hal 

ini juga mencerminkan konsep kasih sayang dan kebaikan yang merupakan nilai-nilai inti dalam ajaran Islam. 

Selain itu, tujuan ajaran ini juga melibatkan nilai-nilai seperti keadilan dan penghargaan terhadap hak-hak tamu. 

Dengan menjaga hak-hak tamu, umat Islam mempromosikan keadilan sosial dan menghindari ketidaksetaraan dalam 

perlakuan terhadap tamu. Ini merupakan fondasi yang kuat dalam membangun hubungan yang adil dan harmonis dalam 

masyarakat Muslim. 

Manfaat praktik sikap terhadap tamu yang baik juga dapat dirasakan dalam hubungan dengan masyarakat non-

Muslim dan dalam konteks globalisasi. Ajaran ini membantu mempromosikan toleransi, pemahaman, dan kerjasama 

antarbudaya. Ketika masyarakat Muslim menerapkan sikap yang diajarkan dalam Islam, mereka dapat memainkan peran 

yang positif dalam membangun jembatan antara budaya dan agama yang berbeda. 

Dengan demikian, tujuan ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu adalah untuk mempromosikan nilai-nilai 

positif dalam masyarakat Muslim, seperti keramahan, kebaikan hati, dan keadilan. Manfaatnya meluas hingga ke 

hubungan dengan masyarakat lain dan berkontribusi pada pembentukan hubungan sosial yang harmonis dan kerjasama 

lintas budaya. 

Selain hadis yang telah disebutkan sebelumnya, hadis lain yang sangat relevan dalam konteks sikap terhadap 

tamu adalah hadis yang menceritakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, "Barang siapa yang tidak memuliakan 

tamu dan tidak menerima permintaan maaf, maka ia tidak termasuk umatku." (Sahih Al-Bukhari). Hadis ini menegaskan 

pentingnya memuliakan tamu dan juga menunjukkan bahwa sikap terhadap tamu adalah salah satu tanda keimanan. 

Hadis ini menyoroti bahwa memuliakan tamu adalah suatu kewajiban dan tindakan yang sangat dianjurkan 

dalam Islam. Ini mencakup memberikan perasaan nyaman dan menyambut tamu dengan keramahan yang tulus. Dengan 

demikian, Islam mengajarkan umatnya untuk menghargai dan memberikan perhatian khusus terhadap tamu yang datang 

ke rumah mereka. 

Hadis ini mengaitkan sikap terhadap tamu dengan keimanan. Dengan kata lain, memuliakan tamu adalah tanda 

dari iman yang kuat dan merupakan salah satu ciri khas dari seorang muslim yang taat. Ini menekankan bahwa praktik 

sikap terhadap tamu adalah bukan hanya tindakan sosial, tetapi juga bagian penting dari kehidupan beragama. 

Sikap terhadap tamu yang baik adalah cara yang dianjurkan dalam Islam untuk membangun hubungan sosial 

yang kuat dalam masyarakat Muslim. Ketika umat Islam mempraktikkan ajaran ini, mereka menciptakan atmosfer yang 

ramah dan mendukung di dalam komunitas mereka. Ini dapat memperkuat ikatan sosial dan membantu mempromosikan 

nilai-nilai seperti kebaikan hati, persatuan, dan saling tolong-menolong. 

Dengan demikian, hadis ini memperkuat ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu dan memberikan pandangan 

tambahan tentang pentingnya memuliakan tamu sebagai tindakan ibadah, tanda keimanan yang kuat, dan faktor penting 

dalam membangun komunitas Muslim yang harmonis. 

Relevansi dalam Konteks Modern 

Ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks modern. Dalam era 

globalisasi dan keragaman budaya, sikap terhadap tamu yang baik yang diajarkan dalam Islam dapat memberikan 

kontribusi positif dalam mempromosikan toleransi, pemahaman antarbudaya, dan kerjasama lintas agama. 

Dalam masyarakat yang semakin multikultural, ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu adalah alat yang efektif 

dalam mempromosikan toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. Sikap terhadap tamu yang baik dapat 

membantu membangun jembatan antara berbagai budaya dan agama, sehingga menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

ramah bagi semua individu, tanpa memandang latar belakang mereka. 

Sikap terhadap tamu dalam Islam juga dapat menjadi dasar untuk mempromosikan pemahaman yang lebih baik 

antara masyarakat Muslim dan non-Muslim. Dengan mengamalkan ajaran ini, individu dan komunitas Muslim dapat 

memberikan contoh keramahan dan kebaikan kepada mereka yang mungkin kurang familiar dengan ajaran Islam. Hal ini 

dapat membantu mengatasi prasangka dan kesalahpahaman yang sering muncul dalam hubungan antaragama. 

Praktik sikap terhadap tamu yang baik juga memiliki dampak positif dalam membangun hubungan sosial yang 

harmonis. Ajaran ini menciptakan atmosfer yang nyaman dan mendukung dalam komunitas Muslim, yang pada gilirannya 
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dapat memperkuat ikatan sosial, solidaritas, dan saling tolong-menolong di tengah tantangan dunia modern yang serba 

cepat. 

Di tengah tantangan-tantangan global, seperti konflik dan ketidaksetaraan, dialog antarbudaya dan pemahaman 

yang lebih baik antara masyarakat adalah kunci untuk perdamaian dan stabilitas dunia. Ajaran Islam tentang sikap 

terhadap tamu dapat berperan dalam mempromosikan dialog yang konstruktif dan berkontribusi pada penyelesaian 

konflik serta mendorong perdamaian dan harmoni dalam masyarakat global. 

Dengan demikian, ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu adalah relevan dan memiliki potensi untuk berperan 

sebagai alat yang kuat dalam mengatasi tantangan dan mempromosikan kerjasama antarbudaya serta pemahaman yang 

lebih baik dalam masyarakat modern yang beragam. 

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad, telah menceritakan kepada kami Waki', telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur dari As Sya'bi dari Al Miqdam Abu Karimah dia berkata, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda, "Menjamu tamu (selama) satu malam adalah wajib, dan jika di pagi harinya tamu tersebut masih berada di 

pekarangan (rumah), maka ia adalah utang baginya. Jika mau ia boleh menjamunya (lagi), jika tidak maka ia boleh 

membiarkannya." 

Hadis ini menyampaikan pesan penting tentang sikap terhadap tamu dalam Islam, khususnya dalam konteks 

menerima tamu untuk menginap. Hadis ini menjelaskan bahwa menjamu tamu selama satu malam adalah suatu kewajiban 

dalam Islam. Ini menggarisbawahi pentingnya keramahan dan perhatian terhadap tamu. Tindakan ini dianggap sebagai 

tindakan yang baik dan dianjurkan, dan merupakan bagian dari praktek iman. 

Hadis ini menunjukkan pentingnya menghormati tamu dengan memberikan tempat untuk menginap. Ini 

mencerminkan nilai-nilai keramahan, kebaikan hati, dan penghargaan terhadap hak-hak tamu dalam ajaran Islam. Hadis 

ini juga menetapkan batasan waktu bagi penerimaan tamu. Jika tamu masih berada di pekarangan (rumah) di pagi harinya, 

maka ia dianggap sebagai utang bagi tuan rumah. Ini menggarisbawahi pentingnya keterbukaan dan komunikasi antara 

tuan rumah dan tamu untuk menghindari ketidaknyamanan atau beban yang berkepanjangan. 

Hadis ini memberikan fleksibilitas dengan memungkinkan tuan rumah untuk menjamu tamu lagi atau 

membiarkannya pergi setelah satu malam. Ini mencerminkan praktik keramahan yang berkelanjutan dan memungkinkan 

tuan rumah untuk menentukan apa yang paling sesuai dengan keadaan mereka dan tamu. 

Secara keseluruhan, hadis ini memberikan pandangan yang jelas tentang sikap terhadap tamu dalam Islam, 

menekankan pentingnya menjamu tamu dengan baik dan menghormati hak-hak mereka. Ini juga memberikan panduan 

tentang batasan dan tanggung jawab dalam menerima tamu yang tinggal semalam, sehingga menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan harmonis antara tuan rumah dan tamu. 

 

 

KESIMPULAN 
Dalam rangkaian analisis ajaran Islam tentang sikap terhadap tamu melalui studi literatur dan hadis terkait, 

artikel ini menyimpulkan bahwa sikap terhadap tamu dalam Islam adalah sebuah konsep yang sangat penting. Ajaran ini 

menekankan nilai-nilai keramahan, kebaikan hati, dan keadilan sebagai bagian integral dari praktik agama. Sikap ini 

bukan hanya tindakan sosial, tetapi juga tindakan ibadah yang diberikan oleh Allah kepada umat Islam. 

Tujuan ajaran ini adalah untuk mempromosikan nilai-nilai positif dalam masyarakat Muslim, seperti kasih 

sayang, kebaikan hati, dan keadilan. Ketika praktik ini diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini menciptakan 

suasana yang nyaman dalam komunitas Muslim dan membantu memperkuat ikatan sosial. Selain itu, sikap terhadap tamu 

yang baik juga memiliki potensi untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat non-Muslim dan mempromosikan 

toleransi antarumat beragama. 

Dalam konteks modern yang kompleks, ajaran ini tetap relevan dan dapat berperan dalam membangun hubungan 

sosial yang harmonis. Artikel ini memberikan pemahaman mendalam tentang konsep sikap terhadap tamu dalam Islam 

dan bagaimana nilai-nilai ini dapat memengaruhi perilaku dan interaksi manusia. Dengan demikian, artikel ini 

memberikan landasan yang kuat bagi pembaca untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keramahan dan 

kebaikan hati dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta mendukung pembangunan masyarakat yang lebih inklusif dan 

harmonis. 
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